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ABSTRACT 

 

The area of Riau Islands Province is approximately 251.810,71 km2 or 95, 79 % of 

sea and 10.595.41 km2 or 4.21 % of land and there are 2.408 islands including big 

and small islands in the province. As we know that the small islands of Riau Islands 

Province directly face Singapore and Malaysia. These outer small islands has a 

function as the ocean security and defense zone. In this province the social 

development has not been well programmed and the social changes go slowly. It is 

caused by social structure that is not for the fishermen. The lack of their fish net/trap, 

the lack of their fund, the more polluted fishing area, and the irregular climate 

changes cause the fishermen difficult to fulfill their needs. 

 

 

1. Latar Belakang Penelitian 

 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) merupakan negara 

kepulauan terbesar di dunia, yang 

memiliki +17.500 pulau yang tersebar di 

laut dengan luas 75% dari luas teritorial 

RI. Salah satu kepulauan itu adalah 

Kepulauan Riau. Adapun luas Propinsi 

Kepulauan Riau lebih kurang 

251.810.71 km persegi atau 95.79 

persen berupa laut, dan 10.59541 km 

persegi atau 4.21 persen berupa daratan, 

dengan total keseluruhan pulau 2.408 

buah pulau besar dan kecil. 

Diperkirakan sebanyak 18 pulau 

terdepan Indonesia yang berada di 

wilayah propinsi ini terancam hilang, 

akibat tenggelam maupun dicaplok 

negara lain. Ke-18 pulau yang rawan 

hilang itu, terdapat di Batam satu pulau, 

yakni Pulau Nipah, di Kabupaten Lingga 

sebanyak lima pulau, dan Kabupaten 

Natuna sebanyak 12 pulau. Sebagian 

besar dari pulau-pulau kecil itu, kini 

tidak memiliki nama, tidak terurus 

bahkan tidak sedikit yang tidak terdata. 

Salah satu permasalahan utama 

dalam pengelolaan wilayah laut yang 

dihadapi negara Indonesia adalah negara 

Singapura. Terutama masalah per-

batasan, batas laut Republik Indonesia 

dengan Singapura terletak di Kepulauan 

Riau, antara lain Pulau Batam dan 

pulau-pulau kecil lainnya. Permasalahan 

lain adalah soal ekspor pasir dan 

reklamasi pantai Singapura, data 

menunjukkan bahwa tahun 1976 yang 

lalu luas Singapura hanyalah 581,5 km 

persegi. Tahun 1998 bertambah menjadi 

674 km persegi, diperkirakan sampai 

dengan tahun 2010 Singapura me-

nargetkan luas wilayahnya mencapai 

834 Km persegi (Pungkas Alex, 2005). 

Bermodalkan pasir asal In-

donesia itu, dilakukan reklamasi pantai 

di Singapura dengan hasil yang * Dosen KK Ilmu Kemanusiaan FSRD ITB. 
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signifikan. Luas wilayah negara tersebut 

bertambah 117,5 km persegi. Penjualan 

pasir membawa dampak pada rusaknya 

lingkungan. Hal ini dilakukan demi 

menikmati dolar atau dengan dalih untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli daerah 

(PAD) dengan risiko akan kehilangan 

pulau akibat aktivitas penambangan 

pasir. Sebenarnya masih banyak potensi 

ekonomi pulau-pulau kecil pada 

kawasan perbatasan yang dapat di-

kembangkan secara optimal, tidak harus 

menjual pasir ke negara Singapura yang 

hasilnya tidak dapat menyejahterakan 

masyarakat nelayan yang ada di pulau-

pulau kecil  terdepan. 

Seperti diketahui pulau-pulau 

kecil terdepan di Kepulauan Riau 

berhadapan langsung dengan negara 

Singapura dan Malaysia. Pulau-pulau 

kecil ini merupakan pintu gerbang yang 

dilalui bila masuk dan keluar wilayah 

Indonesia. Di samping itu, Pulau ini 

memiliki fungsi pertahanan dan 

keamanan laut, sehingga wilayah ter-

sebut menjadi penting. Seperti diketahui 

bahwa dalam sehari ada 200 kapal 

tangker, kapal dagang, dan kapal 

nelayan asing yang melintasi Selat 

Malaka. Di sisi lain, kapal asing itu juga 

memiliki sisi negatif, yaitu sering 

didapati membuang limbah B3, 

penyelundupan senjata, obat-obatan 

terlarang, dan illegal fishing. Kondisi 

seperti ini merupakan tantangan bagi 

penegak hukum dan masyarakat nelayan 

yang tinggal di pulau-pulau kecil. Hal 

itu, merupakan tantangan yang dihadapi 

masyarakat nelayan yang berada di 

pulau-pulau kecil terdepan di per-

batasan. Di sisi lain kemampuan 

masyarakat nelayan terbatas dalam men-

hadapi tantangan tersebut. Supaya 

masyarakat nelayan yang tinggal di 

pulau-pulau kecil  terdepan dapat 

mengatasi tantangan tersebut, perlu 

kiranya diperhatikan berbagai macam 

faktor, di antaranya faktor sosial, 

ekonomi, dan budaya. Dengan di per-

hatikannya faktor-faktor tersebut, 

diharapkan masyarakat nelayan dapat 

berperan serta dalam membantu 

menjaga keamanan pulau-pulau kecil 

terdepan.  

  

2. Fokus Penelitian 

 

Setelah dilakukan studi do-

kumentasi, situasi sosial yang ditetapkan 

sebagai tempat penelitian adalah Batam, 

Tanjung Pinang, dan Tanjung Balai 

Karimun di Kepulauan Riau. Situasi 

sosial, pada pulau tersebut adalah 

terdapat masyarakat yang memiliki 

aktivitas bermacam-macam dan budaya 

yang berbeda-beda. Adapun fokus 

penelitian diarahkan pada: 

(1) kondisi sosial masyarakat,  

(2) kondisi ekonomi masyarakat,  

(3) budaya masyarakat,  

(4) kondisi keamanan di laut. 

 

3. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di 

atas, penulis merumuskan beberapa 

masalah, yaitu 

1. Seperti apa kondisi sosial 

masyarakat nelayan yang tinggal di 

pulau-pulau kecil terdepan di Ke-

pulauan Riau? 

2. Seperti apa kondisi ekonomi 

masyarakat nelayan yang tinggal di 

pulau-pulau kecil terdepan di 

Kepulauan Riau? 

3. Seperti apa budaya bahari yang 

dimiliki masyarakat nelayan yang 

tinggal di pulau-pulau terdepan di 

Kepulauan Riau? 
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4. Bagaimana kondisi keamanan laut di 

pulau-pulau kecil terdepan di 

Kepulauan Riau? 

 

]4. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan utama penelitian ini 

adalah menemukan kontribusi sosial 

ekonomi dan budaya dalam membangun 

masyarakat nelayan, agar dapat mem-

bantu terwujudnya keamanan di pulau-

pulau kecil terdepan di Kepulauan Riau.  

 

5.  Manfaat penelitian 

 

Manfaat Praktis 

 

Diketahuinya kondisi sosial, 

ekonomi, dan budaya masyarakat ne-

layan, akan bermanfaat untuk 

membangun masyarakat nelayan yang 

tinggal di pulau-pulau kecil terdepan di 

Kepulauan Riau. 

 

6. Metode Penelitian 

 

Untuk mengetahui peran sosial 

ekonomi dan budaya dalam mening-

katkan kepedulian masyarakat nelayan 

terhadap keamanan laut di pulau-pulau 

kecil terdepan digunakan unsur-unsur 

pokok yang harus ditemukan sesuai 

dengan butir rumusan masalah, tujuan, 

dan manfaat penelitian. Untuk itu 

metode penelitian kualitatif yang dipilih. 

Penelitian kualitatif pada hakikatnya 

adalah mengamati orang dalam ling-

kungan hidupnya, berinteraksi dengan 

mereka, berusaha memahami bahasa, 

budaya, dan tafsiran mereka tentang 

dunia sekitarnya (Nasution, I988;5). 

Dalam penelitian ini akan diamati 

masyarakat nelayan yang ada di pulau-

pulau kecil terdepan, terutama faktor 

ekonomi, budaya, dan keamanan. 

Dengan digunakannya metode kualitatif 

data yang didapatkan akan lebih 

lengkap, lebih mendalam, kredibel, dan 

bermakna sehingga tujuan penelitian 

dapat tercapai. Penggunaan metode 

kualitatif ini digunakan karena 

permasalahan dapat dan tepat jawaban-

nya dengan menggunakan metode 

kualitatif. Dengan metode kuantitatif, 

hanya bisa diteliti beberapa variabel saja 

sehingga permasalahan yang telah 

dirumuskan tidak akan terjawab. Dengan 

metode kuantitatif tidak dapat 

ditemukan data yang bersifat perilaku 

masyarakat, budaya, kearifan lokal yang 

dimiliki, perasaan, norma-norma, ke-

yakinan, sikap mental, dan etos kerja 

individu dalam lingkungan aktivitas 

kerjanya. Dengan metode kuantitatif 

hanya dapat digali pakta-pakta yang 

bersifat empirik dan terukur, fakta-fakta 

yang tidak tampak oleh indra akan sulit 

diungkapkan. Dengan metode kualitatif 

akan diperoleh data yang lebih tuntas, 

pasti sehingga  tercapai kredibilitas yang 

tinggi. 

 

7. Sumber Data dan Teknik 

Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini disesuaikan dengan 

fokus dan tujuan penelitian. Dalam 

penelitian kualitatif sampel sumber data 

dipilih dan .nengutamakan perspektif 

emic, artinya mementingkan pandangan 

informan, yakni bagaimana memandang 

dan menafsirkan dunia dari pendirian-

nya. Sesuai dengan fokus penelitian, 

sumber data dan teknik pengumpulan 

datanya adalah seperti berikut: 

 

1. Untuk mendapatkan data tentang 

kondisi sosial masyarakat pulau-
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pulau kecil terdepan Kepulauan 

Riau, sumber datanya diperoleh dari 

masyarakat setempat. Teknik pe-

ngumpulan datanya adalah dengan 

wawancara dengan masyarakat dan 

Pemda setempat. 

2. Untuk mendapatkan data tentang 

kondisi ekonomi pulau-pulau kecil 

terdepan di Kepulauan Riau, sumber 

datanya adalah dari Bapeda dan 

masyarakat. Teknik pengumpulan 

datanya adalah dengan studi 

dokumentasi dan wawancara. 

3. Untuk mendapatkan data tentang 

kondisi budaya masyarakat pulau-

pulau kecil terdepan di Kepulauan 

Riau, sumber datanya adalah dari 

masyarakat dan Pemda setempat. 

Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dengan tokoh masya-

rakat, dan observasi terhadap 

pengetahuan, keterampilan, adat 

istiadat, dan struktur masyarakat 

4. Untuk mendapatkan data tentang 

keamanan masyarakat pulau-pulau 

kecil terdepan Kepulauan Riau, 

sumber datanya diperoleh dari Polri, 

dan masyarakat.  

 

A. Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian ini instrumen 

yang utama adalah penelitian sendiri, 

namun setelah fokus penelitian menjadi 

jelas maka dikembangkan instrumen 

penelitian sederhana, yang dapat mem-

pertajam serta melengkapi data hasil 

pengamatan dan observasi. 

 

B. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang di-

gunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kualitatif, mengikuti konsep 

yang diberikan Mils and Hebennan dan 

Spradley. 

 

C. Pengujian Kredibilitas Data 

 

Dalam penelitian ini pengujian 

kredibilitas data penelitian dilakukan 

dengan cara: 

 

1) perpanjangan pengamatan,  

2) meningkatkan ketekunan,  

3) triangulasi,  

4) diskusi teman sejawat,  

5) analisis kasus negatif,  

6) e-member check 

 

8. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian adalah di 

daerah Kepulaun Riau, di antaranya 

Pulau Batam, Tanjung Pinang, dan 

Tanjung Balai Karimun 

 

9. Hasil Penelitian 

 

A. Faktor Kondisi Sosial    

a. Interaksi sosial dikalangan mas-

yarakat nelayan yang tinggal di 

pulau-pulau kecil terpencil 

memiliki tingkat frekuensi 

berinteraksi cukup tinggi, me-

ngingat masyarakat nelayan 

memiliki jaringan sosial yang 

kuat, begitu juga dengan mas-

yarakat pulau-pulau  kecil yang 

terdekat, mereka masih memiliki 

hubungan kekeluargaan. Secara 

struktur sosial terdapat ikatan 

hubungan baik antara nelayan 

dengan pihak pemerintah, militer, 

polisi, pengusaha, maupun LSM.  

Masyarakat nelayan pada umum-

nya memiliki sifat kooperatif dan 

responsif terhadap pembangunan  
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b. Masyarakat nelayan tinggal secara 

berkelompok berdasarkan suku, 

terdiri atas suku Melayu, Bugis, 

Makasar, Buton, Flores, dan Jawa 

c. Masyarakat penduduk asli Melayu 

dan masyarakat pendatang dapat  

hidup rukun dan bekerja sama.  

d. Stratifikasi sosial masyarakat 

nelayan pulau-pulau kecil terluar 

mayoritas masyarakat kelas bawah 

atau miskin. 

e. Perubahan sosial sangat lambat 

bahkan karena struktur sosial yang 

tidak berpihak pada masyarakat 

nelayan yang tinggal di pulau-

pulau kecil terdepan. 

f. Mobilitas masyarakat nelayan 

cukup tinggi, terutama  untuk me-

menuhi kebutuhan sehari-harinya, 

dengan cara menangkap ikan di 

tengah laut. 

g. Kontrol sosial di kalangan mas-

yarakat nelayan dirasakan berjalan 

dengan baik. Hal ini dapat dilihat, 

dari pedulinya masyarakat ter-

hadap lingkungan sosial dan 

nonsosial, terutama masalah 

nelayan asing dan limbah 

h. Pranata sosial yang ada di 

lingkungan masyarakat nelayan 

masih dipatuhi, atau dilaksanakan 

oleh masyarakat nelayan secara 

turun temurun, yang sudah me-

rupakan warisan leluhur. 

i. Pendidikan masyarakat masih 

rendah. Untuk dapat melanjutkan 

sekolah ke jenjang menengah 

(SMP, SMA) terasa berat, karena 

letak sekolah yang jauh di 

seberang pulau, biaya sekolah 

mahal, pakaian, beserta per-

lengkapan memakan biaya yang 

cukup mahal juga.  Dengan 

demikian, banyak anak nelayan 

hanya sampai tamat SD.  

 

B. Faktor Ekonomi 

 

a. Kegiatan ekonomi masyarakat 

nelayan pulau-pulau kecil 

terpencil  pada umumnya nelayan 

tradisional, pola hidup sederhana. 

Untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, mereka mencari ikan 

di tengah laut, dengan meng-

gunakan perahu yang peralatannya 

serba terbatas, dan tangkapan ikan 

hanya cukup untuk makan sehari. 

b. Letak pulau-pulau kecil terdepan 

yang terasing menyebabkan 

barang-barang yang dibutuhkan 

masyarakat nelayan menjadi 

mahal karena biaya transportasi 

yang tinggi. 

c. Pemberdayaan masyarakat sudah 

sering dilakukan tetapi tidak 

berkelanjutan 

d. Program Corporate Social 

Responcibility sponsor BUMN dan 

Perusahaan Swasta belum tere-

alisasi dengan baik. 

e. FTZ belum dilaksanakan wa-

laupun efektifnya dimulai tanggal 

19 Februari 2009. 

f. Daerah berlakunya FTZ adalah 

Batam, Bintan, dan Karimun  

Setiap masyarakat yang keluar 

atau masuk ke dan dari tiga 

kawasan tersebut tidak lagi bebas 

membawa barang, baik melalui 

bandara maupun pelabuhan umum.  

g. Sampai saat ini cadangan pasir 

laut di perairan Kepulauan Riau 

mencapai 1.2 triliun meter kubik. 

Jika dikalikan Sin $48,  cadangan 

pasir Kepulauan Riau itu bernilai 

sekitar Sin $57.6 triliun atau setara 
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dengan 432.000 triliun rupiah 

jumlah yang sangat besar untuk 

menambah cadangan devisa 

negara ini (Suyono Saputra@ 

bisnis.co.id).   

h. Sulitnya untuk mendapatkan air 

bersih sehingga kebutuhan air 

bersih untuk keperluan memasak, 

minum, mandi, dan untuk ke-

pentingan lainnya  tidak dapat 

dipenuhi sebagaimana mestinya. 

i. Listrik sangat penting bagi 

masyarakat nelayan di pulau-pulau 

kecil terpencil, tetapi yang tersedia 

sangat terbatas.  

 

C. Faktor Budaya 

 

a. Masyarakat nelayan pulau-pulau 

kecil terdepan masih kuat 

memegang adat istiadat melayu, 

yang secara turun-temurun masih 

tetap dilaksanakan dalam ke-

hidupan sehari-hari. 

b. Masyarakat nelayan pulau-pulau 

kecil terdepan, memiliki sikap 

mental yang telah melembaga, dan 

terbentuk sebagai suatu sistem 

nilai yang sukar diubah, selalu 

berorientasi ke masa lalu, kurang 

memiliki kreativitas dan inovasi, 

menerima nasib apa adanya, tidak 

memiliki semangat berkompetisi 

dan berprestasi. 

c. Tempat tinggal masyarakat 

nelayan umumnya menghadap ke 

jalan, membelakangi laut, dan 

banyak yang tidak layak huni. 

d. Pulau Batam memiliki beberapa 

jembatan, di antaranya jembatan 

Tengku Fisabillilah, jembatan 

Nara Singa II, jembatan Raja Ali 

Haji, jembatan Sultan Zainal 

Abidin, jembatan Tuanku 

Tambusai, dan jembatan Raja 

Kecil. Jembatan ini berfungsi 

untuk menghubungkan masyarakat 

beberapa  pulau tersebut. 

e. Provinsi Kepulauan Riau kaya 

akan budaya Melayu, wisata 

bahari, wisata alam, dan wisata 

religi. 

f. Pengetahuan masyarakat nelayan 

tentang budaya bahari sudah 

dimiliki secara turun-temurun. 

Pengetahuan itu diperoleh secara 

lisan dan pengalaman sehari-hari 

di laut. 

g. Masyarakat pulau-pulau kecil 

terdepan,  merasakan  budaya yang 

dibawa wisatawan asing dengan 

budaya dan agama yang mereka 

miliki sangat bertentangan. Hal ini 

merupakan kendala bagi pe-

merintah. 

h. Di beberapa kelompok masyarakat 

nelayan terjadi ketidak saling                                                                                          

percayaan di antara mereka, 

terutama dalam hal masalah  

pengelolaan keuangan masyarakat.  

 

D. Faktor Keamanan 

 

a. Gangguan keamanan di Selat 

Malaka yang paling menonjol 

adalah perompakan(sea robbery) 

yang oleh International Bureaw 

(IMB) dikategorikan sebagai 

pembajak di laut (piracy) padahal 

keduanya sangat berbeda baik latar 

belakang maupun tujuannya. 

b. Daerah Perompakan dan 

Pencurian 

 

1) Perairan Selat Philips 

2) Perairan Selat Durian 

3) Perairan Tanjung Uncang 
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c. Daerah Penyeludupan 

   

1. Perairan Sekupang 

2. Perairan Tanjung Uncang 

3. Perairan Pulau Galang 

4. Perairan Kabil 

5. Perairan Jodoh 

6. Perairan Tanjung Sengkuang 

   

d. Rawan terjadinya pergeseran garis 

batas yang dilakukan oleh negara 

tetangga terhadap wilayah 

Indonesia. 

e. Sering terjadinya pembuangan 

limbah oleh kapal tangker asing 

yang menimbulkan kerusakan 

lingkungan dan kerugian pada 

masyarakat nelayan khususnya 

yang ada di daerah Nongsa. 

f. Sering terjadi pencurian perahu 

nelayan tradisional 

 

10. Simpulan 

 

A. Faktor Kondisi Sosial 

a. Stratifikasi sosial masyarakat 

nelayan pulau-pulau kecil terluar 

mayoritas masyarakat kelas 

bawah atau miskin. 

b. Perubahan sosial sangat lambat, 

bahkan statis. Hal ini disebabkan 

oleh struktur sosial yang tidak 

berpihak pada masyarakat ne-

layan  

c. Mobilitas masyarakat nelayan 

cukup tinggi, terutama  untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-

harinya, dengan cara menangkap 

ikan di tengah laut. 

d. Pendidikan masyarakat masih 

rendah.  

 

 

 

B. Faktor Ekonomi 

 

a. Kegiatan ekonomi masyarakat 

nelayan pulau-pulau kecil 

terpencil  pada umumnya ne-

layan tradisional, dengan pola 

hidup sederhana.  

b. Letak pulau-pulau kecil terdepan 

yang terasing menyebabkan 

barang-barang yang dibutuhkan 

masyarakat nelayan menjadi 

mahal. 

c. Pemberdayaan masyarakat be-

lum terprogram dengan baik 

d. Listrik sangat penting bagi 

masyarakat nelayan di pulau-

pulau kecil terdepan, tetapi yang 

tersedia sangat terbatas.  

e. Keterbatasan alat tangkap, 

kurangnya permodalan, banyak-

nya wilayah tangkapan yang 

sudah tercemar, dan perubahan 

cuaca yang tidak menentu 

membuat masyarakat sulit untuk 

memenuhi kebutuhannya.  

  

C. Faktor Budaya 

 

a. Masyarakat nelayan pulau-pulau 

kecil terdepan masih kuat 

memegang adat istiadat Melayu,  

b. Masyarakat nelayan pulau-pulau 

kecil terdepan memiliki sikap 

mental yang telah melembaga 

dan terbentuk sebagai suatu 

sistem nilai yang sukar diubah. 

c. Pengetahuan masyarakat nelayan 

tentang karakteristik laut sudah 

dimiliki secara turun temurun. 

d. Masyarakat nelayan yang tinggal 

di beberapa pulau kecil terdepan 

merasakan  budaya yang di bawa 

wisatawan, sangat bertentangan 
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dengan budaya dan agama yang 

mereka miliki. 

e. Dibeberapa masyarakat nelayan 

terjadi ketidaksalingpercayaan di 

antara mereka dalam hal masalah  

pengelolaan keuangan mas-

yarakat.  

 

D. Faktor Keamanan 

Gangguan keamanan di Selat 

Malaka yang paling menonjol adalah 

perompakan di laut (sea robbery).   

Faktor sosial, ekonomi dan budaya 

berperan penting dalam membangun 

tingkat kepedulian terhadap keamanan 

laut di pulau-pulau kecil terdepan. Jika 

faktor-faktor tersebut diabaikan, maka 

tingkat kepedulian masyarakat  terhadap 

keamanan laut akan rendah.   

 

11. Saran 

 

A. Faktor Sosial 

 

a) Untuk mendorong terjadinya 

perubahan sosial di kalangan 

masyarakat nelayan, yang lebih 

cepat ke arah perubahan yang 

bersifat positif, diperlukan prog-

ram pemerintah mengenai 

perubahan mental dan moral. 

Dengan perubahan ini di-

harapkan masyarakat nelayan 

memiliki percaya diri yang 

tinggi, dan sanggup bersaing 

sehingga tidak bergantung pada 

nasib.  

b) Meningkatkan bantuan dana 

untuk pendidikan, agar anak-

anak nelayan mampu bersaing 

dengan anak-anak yang tinggal 

di kota.  

c) Meningkatkan bantuan untuk 

bidang kesehatan, seperti per-

baikan gizi, pemeriksaan 

kesehatan masyarakat nelayan, 

yang dilakukan oleh dokter dan 

petugas kesehatan. 

d) Program pemerintah yang te-

rencana dan terpadu antar 

instansi, agar mengenai sasaran. 

e) Membangun perumahan kam-

pung nelayan yang layak huni, 

sebagai proyek percontohan 

terutama di daerah pulau kecil 

terdepan yang berhadapan 

langsung dengan negara 

tetangga. 

f) Menyediakan sarana dan pra-

sarana air bersih untuk keperluan 

air minum, mandi, dan cuci 

untuk masyarakat nelayan di 

pulau-pulau kecil terpencil. 

 

D. Faktor Ekonomi 

 

a) Pemberdayaan masyarakat ne-

layan yang tinggal di pulau-

pulau kecil terluar, antara lain 

dengan meningkatkan kesejah-

teraan masyarakat nelayan 

melalui kegiatan ekonomi, 

diantaranya menyediakan sarana 

produksi berupa bantuan kapal, 

jaring, dan non produksi, seperti 

air besih dan listrik. 

b) Diberlakukannya penerapan 

insentif - disinsentif untuk pe-

ngembangan daerah perbatasan 

(adanya pembebasan pajak untuk 

kalangan investor, memberikan 

kemudahan untuk perizinan) 

c) Kerjasama dengan negara 

tetangga, baik secara bilateral 

dengan Singapura, Malaysia, 

Thailand, dan Vietnam maupun 

secara multileteral melalui 

kerjasama ekonomi Sub Re-
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gional Indonesia – Malaysia-

Simgapura/Growth Triangle 

(KESR/IMS-GT) dan Indonesia-

Malaysia-Thailand (KESR/IMT-

GT) melalui peningkatan peran 

Indonesia.  

d) Meningkatkan peran Koperasi 

nelayan, agar hasil tangkapan 

ikan di  beli oleh koperasi 

dengan harga yang layak. Guna 

mengatasi para tengkulak 

 

E. Faktor  Budaya 

 

a) Penempatan tokoh masyarakat 

nelayan yang berpengaruh, 

diusahakan masuk dalam lem-

baga formal pemerintah Desa. 

b) Perlu dibentuk forum bersama 

antaretnik, agar dapat ber-

komunikasi, guna untuk meng-

hindari terjadinya konflik. 

c) Perlu kiranya membangun 

kembali lembaga adat yang 

memiliki nilai-nilai kelokalan 

yang bersifat spritualistik, dan 

humanistik yang tidak terlalu 

formalistik yang dapat mem-

bangun kembali budaya yang 

sudah dilupakan oleh masyarakat 

nelayan pulau-pulau kecil 

terluar. 

 

F. Faktor Keamanan 

 

a) Masyarakat nelayan pulau-pulau 

kecil terdepan harus diberikan 

informasi tentang batas-batas 

laut negara Indonesia, supaya 

masyarakat nelayan dapat ber-

partisipasi dalam menjaga per-

airan wilayah Indonesia. 

b) Perlu meningkatkan patroli di 

daerah perbatasan, baik laut 

maupun darat.  

c) Meningkatkan anggaran untuk 

menunjang biaya patroli, baik 

untuk BBM maupun biaya 

penunjang lainnya. 

d) Membangun Community Poli-

cing bagi masyarakat yang 

tinggal di pulau-pulau kecil 

terluar, agar dapat meng-

antisipasi kejahatan baik yang 

ada di pantai maupun di tengah 

laut. 

e) Perlu bekerjasama dengan mas-

yarakat nelayan pulau-pulau 

kecil terluar, untuk dibina 

sebagai informan dalam meng-

atasi kejahatan di pantai maupun 

di laut.      
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